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Ranjaunews.com  Kuala  Tungkal  –  Pembangunan  Jalan  Jerambah
Pedestrian Sungai Parit II, Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten
Tanjab Barat yang menghabiskan dana sebesar Rp. 2 miliar lebih
dari Dana APBD Tanjab Barat Tahun Anggaran 2023-2024, menjadi
sorotan  masyarakat  dan  aktivis  Tanjabbar.Pembangunan  yang
dimulai  pada  tahun  2023  oleh  CV.  Sukses  Sekawan  dengan
anggaran sebesar Rp. 400 juta lebih, kemudian dilanjutkan pada
tahun 2024 dengan anggaran sebesar Rp. 1.774,946.679. 84 oleh
CV. Mohza & Co, dinilai mubazir dan melanggar tata ruang.
Aktivis  Tanjabbar,  Syaripuddin,  mengomentari  pembangunan

https://ranjaunews.com/di-duga-melanggar-pp-ri-no-22-tahun-2021-dan-menelan-apbn-tanjab-barat-sebesar-2-m-pembangunan-jalan-kerambah-pedestarian-sungai-parit-ii-di-nilai-mubazir-dan-melanggar-tata-ruang/
https://ranjaunews.com/di-duga-melanggar-pp-ri-no-22-tahun-2021-dan-menelan-apbn-tanjab-barat-sebesar-2-m-pembangunan-jalan-kerambah-pedestarian-sungai-parit-ii-di-nilai-mubazir-dan-melanggar-tata-ruang/
https://ranjaunews.com/di-duga-melanggar-pp-ri-no-22-tahun-2021-dan-menelan-apbn-tanjab-barat-sebesar-2-m-pembangunan-jalan-kerambah-pedestarian-sungai-parit-ii-di-nilai-mubazir-dan-melanggar-tata-ruang/
https://ranjaunews.com/di-duga-melanggar-pp-ri-no-22-tahun-2021-dan-menelan-apbn-tanjab-barat-sebesar-2-m-pembangunan-jalan-kerambah-pedestarian-sungai-parit-ii-di-nilai-mubazir-dan-melanggar-tata-ruang/
https://ranjaunews.com/di-duga-melanggar-pp-ri-no-22-tahun-2021-dan-menelan-apbn-tanjab-barat-sebesar-2-m-pembangunan-jalan-kerambah-pedestarian-sungai-parit-ii-di-nilai-mubazir-dan-melanggar-tata-ruang/
https://ranjaunews.com/di-duga-melanggar-pp-ri-no-22-tahun-2021-dan-menelan-apbn-tanjab-barat-sebesar-2-m-pembangunan-jalan-kerambah-pedestarian-sungai-parit-ii-di-nilai-mubazir-dan-melanggar-tata-ruang/
https://ranjaunews.com/di-duga-melanggar-pp-ri-no-22-tahun-2021-dan-menelan-apbn-tanjab-barat-sebesar-2-m-pembangunan-jalan-kerambah-pedestarian-sungai-parit-ii-di-nilai-mubazir-dan-melanggar-tata-ruang/


tersebut, “Pembangunan Jalan Jerambah Pedestrian Sungai Parit
II, Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten Tanjab Barat itu bukan
hanya mubazir tetapi juga menabrak aturan yang diatur dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021
tentang  Penyelenggaraan  Perlindungan  dan  Pengelolaan
Lingkungan  Hidup.  Kawasan  lindung  yang  dimaksud  dalam
peraturan ini termasuk sempadan pantai dan sempadan sungai
yang harus dilindungi, bukan untuk mendirikan bangunan atau
menutup  fungsi  sungai,”  jelas  Syaripuddin  pada  Senin
(13/05/24).  Menurut  Syaripuddin,  hal  tersebut  juga  menjadi
tanggung jawab Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Tanjabbar untuk
memberikan masukan kepada Dinas PUPR Tanjabbar.

“Pembangunan tersebut sudah menabrak Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang seharusnya
ditaati, bukan untuk dilanggar,” tegasnya. (Maria)


